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Abstract 
The aim of this study was to determine the growth of green catfish (Hemibagrus mumurus) 
begiven with feed mixed with different doses of fish oil. This study used a completely 
randomized design (CDR) with 5 treatments and 3 replications. The treatment of feeding 
with the addition of different doses of fish oil, namely, 0%, 2%, 4%, 6% and 8%. The results 
shows the treatment with a different dose of feed given not significant of survival rate and 
growth rate. The results growth rate of length 1,57cm, feed efficiency 60,39%, and reed 
conversion 1,70% showed better results. (4% fish oil treatment). 
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1. PENDAHULUAN 

Dengan bertambahnya jumlah 
penduduk, perkembangan budidaya 
perikanan di Indonesia juga semakin 
meningkat, yang menyebabkan meningkatnya 
permintaan akan berbagai produk pangan 
ikan. Hal ini berdampak pada 
ketidakseimbangan permintaan, termasuk 
untuk daging ikan sebagai sumber protein 
hewani. Protein diperlukan untuk kesehatan 
yang baik dan harus diterapkan secara 
optimal agar berfungsi. Salah satunya adalah 
perbaikan jaringan yang rusak, dan untuk 

memenuhi tuntutan tersebut diperlukan 
upaya-upaya tertentu, dan salah satunya 
adalah budidaya ikan konsumsi. Ikan Baung 
(Hemibagrus nemurus) merupakan ikan 
perairan umum yang mempunyai nilai 
ekonomis penting, yang banyak dijumpai di 
perairan Sumatera, Jawa dan Kalimantan 
(Robert, 1989). Ikan ini merupakan salah satu 
spesies lokal yang telah dibudidayakan sejak 
tahun 1980, baik di kolam maupun di 
keramba, dengan menggunakan benih dari 
hasil tangkapan di alam (Suryanti dan Priyadi, 
2002). 
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Budidaya ikan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya oleh pakan. 
Pakan memegang peranan penting dalam 
kegiatan budidaya ikan. Kebutuhan pakan 
selama budidaya dapat mencapai sekitar 60-
70% dari biaya operasional budidaya (Hadadi. 
et al., 2009). Pakan yang diberikan pada ikan 
dinilai baik tidak hanya dari komponen 
penyusun pakan tersebut melainkan juga dari 
seberapa besar komponen yang terkandung 
dalam pakan mampu diserap dan 
dimanfaatkan oleh ikan dalam kehidupannya 
(NRC, 1993), sehingga pakan yang diproduksi 
dengan harga mahal pun belum tentu 
memiliki kualitas yang baik, oleh karena itu 
perlu dicari alternatif bahan pakan yang 
dapat membantu dalam proses pencernaan 
pakan.   

Formulasi pakan ikan harus mencukupi 
kebutuhan gizi ikan yang dibudidaya, seperti 
protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan 
mineral. Mutu pakan akan tergatung pada 
tingkatan dari bahan gizi yang dibutuhkan 
oleh ikan (Kamal, 1998). Salah satu bahan 
pakan yang dapat digunakan adalah Minyak 
Ikan. Saat ini jenis ikan pelagis merupakan 
sumber minyak ikan terbesar di dunia 
(Substad, 1990). Sebanyak 90% produksi 
minyak ikan dunia terdapat di 10 negara dan 
terkonsentrasi di Eropa Utara, Asia Tenggara, 
Amerika Selatan, Amerika Serikat, dan Rusia 
(Opstvedt et al, 1990). Selain itu, minyak ikan 
yang banyak ditemukan di pasaran juga 
berasal dari beberapa jenis ikan lainnya, yaitu 
"cod" (Gadus morhua), "coalfish" (Pollachius 
virens), dan "haddock" (Melanogrammus 
aeglefinus). Minyak ikan kod yang 
diperdagangkan biasanya terdiri dari 95% 
atau lebih trigliserida. Sekitar 1 % dari minyak 
ikan tersebut merupakan fosfolipid dan 2 - 
5% berupa bagian yang tersabunkan, 
misalnya kolesterol, hidrokarbon, vitamin-
vitamin yang terlarut dalam lemak. Kadar 
kolesterol sekitar 0,7% (Opstvedt et al., 
1990). Begitu banyak publikasi yang 
menyebutkan bahwa komposisi asam lemak 
dari minyak ikan erat kaitannya dengan jenis 
ikan, wilayah geografis, dan musim 
penangkapan. Misalnya, minyak ikan yang 
ada di pasaran yang berasal dari jenis 

"menhaden" telah berhasil diidentifikasi 
sekitar 36 asam lemak yang berbeda 
(Opstvedt et al., 1990). 

Manfaat minyak ikan kod secara efisien 
sebagai sumber energi dapat menggantikan 
energi yang berasal dari protein, sehingga 
dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan 
protein. Dosis total minyak hewani dan nabati 
pada kadar protein yang sama dalam pakan 
atau disebut juga rasio energi protein (E/P) 
dapat mempengaruhi pertumbuhan. 
Pemanfaatan protein oleh ikan belum 
optimal, sehingga diduga protein digunakan 
sebagai energi. Oleh karena itu dibutuhkan 
sumber energi lain, yakni yang diperoleh dari 
lemak, agar protein bisa dimanfaatkan secara 
optimal untuk pertumbuhan (Subandiyono 
dan Hastuti, 2011). 

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu 
menganalisis efektifitas penambahan minyak 
ikan (fish oil) pada pakan terhadap 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih 
ikan baung (Hemibagrus nemurus) 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian 
ini yaitu mengetahui pengaruh perbedaan 
pakan yang ditambahkan minyak ikan (fish oil) 
dan yang tanpa minyak ikan (liver oil) 
terhadap tingkat kelangsungan hidup dan 
pertumbuhan benih ikan baung (Hemibagrus 
nemurus). 
 

2. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 
2 Mei hingga 2 Juni 2019 yang meliputi 
persiapan, pelaksanaan, pengolahan data, 
dan pengolahan hasil data penelitian. 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 
Pengembangan Ikan, Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan Universitas Mulawarman. 

 
A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 
masing-masing diulang sebanyak 3 kali. Dosis 
pakan yang diberikan sekenyang-kenyang nya 
pada setiap perlakuan. Perlakuan pemberian 
pakan dengan penambahan minyak ikan 
adalah sebagai berikut: P1 0%, P2 2%, P3 4%,  
P4 6% P5 8%. 
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B. Prosedur penelitian 
1. Persiapan wadah 

Persiapan wadah dilakukan dengan 
membersihkan wadah untuk proses 
pemeliharaan benih ikan. Wadah yang 
digunakan untuk proses penanganan 
benih adalah bak terpal ukuran 2x1x0,45 
meter dan untuk proses pemeliharaan 
menggunakan wadah berupa drum plastik 
yang telah dibelah dua, berdiameter 59 
cm dan tinggi 45 cm. hal yang pertama 
yang dilakukan adalah mencuci bersih 
wadah penelitian, setelah dibilas wadah 
dikeringkan menggunkan sinar matahari 
selama satu hari, berguna untuk 
membunuh mikroorganisme pada wadah 
tersebut. Kedua, dilakukan pengisian air 
yang telah diendapkan. Pada wadah 
pemeliharaan benih diisi dengan air 
setinggi ± 21 cm atau sebanyak ± 50 liter 
air. Ketiga, memasukkan tanaman air ke 
dalam wadah berupa hidyrilla sebanyak 2 
ikat per wadah yang sebelumnya telah 
dibersihkan.dan memasukan genteng 
bekas sebagai media objek untuk 
berlindung ikan baung. Keempat yaitu 
melakukan pemasangan aerasi pada 
masing-masing wadah dan menyiapkan 
penutup berupa waring agar ikan tidak 
melompat. 

2. Persiapan dan pembuatan pakan 
Pertama, pakan yang digunakan 

berbahan dasar udang rebon, dimana 
udang rebon ini terlebih dahulu disangrai 
hingga kering dan diblender kemudian 
diayak untuk memisahkan antara tepung 
halus dan ampasnya. Kedua, tepung halus 
tersebut ditimbang sebanyak 200 gram 
untuk setiap perlakuan. Ketiga, 
menimbang bahan CMC (Carboxylmethyl 
Cellulose) sebanyak 3% dari total bahan 
pakan lalu dicampurkan dengan tepung 
rebon yang sudah halus. Proses 
pencampuran dilakukan dari jumlah bahan 
paling sedikit, terkecuali untuk minyak 
ikan. Minyak ikan terlebih dahulu 
ditimbang sesuai dosis yang digunakan 
untuk setiap perlakuan. Setelah itu minyak 
dilarutkan dengan air. Air yang sudah 

dicampur dengan minyak tersebut 
kemudian digunakan untuk membasahi 
adonan. Bila adonan belum menyatu 
dapat ditambahkan air sesuai kebutuhan. 
Adonan yang telah jadi kemudian dicetak 
menggunkaan saringan kelapa, dan 
selanjutnya pakan yang telah terbentuk 
dijemur langsung dibawah sinar matahari 
selama 2-3 hari sampai pakan kering. 

3. Persiapan Benih Ikan Baung 
Benih diperoleh dari seorang 

pembudidaya ikan di daerah Desa 
Ponoragan Kecamatan Loa Kulu 
Tenggarong Kutai Kartanegara. Benih yang 
terkumpul kemudian diadaptasikan dalam 
wadah dan dengan pakan yang akan 
diberikan. Pertama benih dipuasakan ± 
sehari untuk mengantisipasi terjaidnya 
stress pada ikan. Benih diberikan pakan 
udang segar dan pakan pellet untuk 
membiasakan benih tersebut memakan 
pellet.  

4. Pemeliharaan benih ikan baung 
Pertama, Sebelum benih ikan baung 

dimasukkan ke dalam bak penelitian 
terlebih dahulu ikan ditimbang dan diukur 
sebanyak 10 ekor perwadah. Pakan yang 
diberikan kepada ikan selama masa 
penelitian berupa pakan yang telah 
dicampur minyak ikan Salmon dengan 
dosis yang berbeda setiap perlakuan. 
Kedua, Pemberian pakan diberikan 2 kali 
sehari setiap pagi dan sore. Ketika 
memberi pakan pada ikan, ikan tersebut 
diamati tingkahlakunya. Jika ada yang mati 
diukur dan ditimbang. Ketiga, Setiap 1 
minggu sekali dilakukan pengukuran 
kualitas air. Yang diukur adalah pH, DO, 
CO2, dan ammonia. Pada suhu dilakukan 
pengukuran setiap hari pagi, siang, sore. 
Kempat, Pergantian air dilakukan 2 minggu 
sekali untuk membuang sisa pakan dan 
feses ikan untuk menghindari kadar 
amoniak yang tinggi. 

 
 
 

C. Pengumpuan data  
1. Pertumbuhan berat mutlak 
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Menurut Zonneveld et al, (1991) 
menyatakan, pertumbuhan berat 
mutlak adalah selisih berat total tubuh 
ikan pada akhir pemeliharaan dan awal 
pemeliharaan, dengan rumus sebagai 
berikut:  

W  = Wt - Wo 

Keterangan:  
W = Pertumbuhan berat mutlak (g) 
Wt = Berat pada akhir penelitian (g) 
Wo = Berat pada awal penelitian (g) 

2. Pertumbuhan panjang total  
Menurut Zonneveld et al, (1991), 

pertumbuhan panjang total adalah selisih 
Panjang total tubuh ikan pada akhir 
pemeliharaan dan awal pemeliharaan 
dengan rumus sebagai berikut: 

L = Lt – Lo 
Keterangan:  
L = Pertumbuhan panjang total (cm) 
Lt = Panjang rata-rata akhir (cm) 
Lo = Panjang rata-rata awal (cm) 

3. Laju pertumbuhan spesifik  
Menurut Zonneveld et al, (1991), 

menyatakan bahwa laju pertumbuhan 
spesifik di tentukan berdasarkan selisih 
bobot rata-rata akhir dengan bobot rata-
rata awal pemeliharaan dan dibandingkan 
dengan lama waktu pemeliharaan, dengan 
rumus sebagai berikut:  

𝑺𝑮𝑹	(%) =
(𝑾𝒕 −𝑾𝒐)

𝒕 𝑿	𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan:    
SGR = Spesific Growth Rate (%) 
Wt = Bobot ikan rata-rata pada akhir 

pemeliharaan (g) 
Wo = Bobot ikan rata-rata pada awal 

pemeliharaan (g) 
 T = Lama pemeliharaan (hari) 

 
 
 
 
4. Laju pertumbuhan harian 

Laju pertumbuhan harian dihitung 
sesuai rumus Steffens (1989), yaitu 
sebagai berikut: 

 
LPH (g/hari) = 𝑾𝒕#𝑾𝒐

𝒕
 

Keterangan:   
LPH = Laju pertumbuhan harian (%) 
Wt = Bobot ikan rata-rata pada awal 

pemeliharaan (g)  
Wo = Bobot ikan rata-rata pada akhir 

pemeliharaan (g) 
T = Lama pemeliharaan (hari) 

5. Kelangsungan hidup 
Menurut Zonneveld et al, (1991) 

menyatakan bahwa kelangsungan 
hidup atau SR merupakan 
perbandingan antara jumlah ikan ynag 
hidup diakhir dan jumlah awal 
pengamatan. Rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 

𝑺𝑹 =
𝐍𝐭
𝐍𝐨𝒙	𝟏𝟎𝟎%

 

Keterangan:  
SR = Survival rate atau kelangsungan 

hidup (%) 
Nt = Jumlah ikan diakhir penelitian 
No = Jumlah ikan diawal penelitian 

6. Konversi pakan 
Menurut Zonneveld et al, (1991) 

menyatakan bahwa konversi pakan 
merupakan jumlah (gram) pakan yang 
dimakan oleh ikan untuk menaikan 
satu gram bobot ikan, dengan rumus 
sebagai berikut: 

𝐅𝐂𝐑 =
𝑭

(𝑾𝒕 + 𝑫) −𝑾𝒐
 

Keterangan: 
FCR = Konversi pakan 
Wt = Bobot biomasa ikan pada akhir 

penelitian (g) 
D = Bobot ikan mati selama penelitian 

(g) 
Wo = Berat biomasa pada awal penelitian 

(g) 
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F = Jumlah pakan yang diberikan selama 
penelitian 

7. Efisiensi pemberian pakan  
Menurut Zonneveld et al, (1991) 

Nilai efisiensi pakan dihitung 
berdasarkan selisih biomasa ikan 
diakhir penelitian dengan biomasa ikan 
di awal penelitian dibagi dengan berat 
pakan yang diberikan dengan 
menggunkan rumus: 

𝐄𝐏 =
(𝑾𝒕 + 𝑫) −𝑾𝒐)

𝐅 𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Keterangann:  
EP = Efisiensi pemberian pakan (%) 
Wt = Berat akhir ikan rata-rata (g) 
D = Berat ikan yang mati selama 

pemeliharaan (g) 
Wo = Berat awal ikan rata-rata (g) 
F = Berat pakan yang diberikan (g) 

D .Data Penunjang 
No Parameter Satuan Alat 
1 Suhu 0C Termometer 

digital 
2 Oksigen 

Terlarut 
(DO) 

mg/liter DO meter 

3 pH       - pH meter 
4 Total 

Ammonia 
mg/liter Spektrometer 

E. Analisa data 
 Hasil pengamatan diperoleh 
kemudian ditabulasi dan analisis 
menggunakan program Microsoft Excwl 2010 
dan SPSS versi 17. Analisis yang dilakukan 
berupa uji Barlet untuk mengetahui 
kehomogenan data, data yang telah 
homogen akan diuji lanjut dengan analisis 
ragam (ANOVA) pada tingkat kepercayaan 
95%. Uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah perlakuan memberikan pengaruh 
terhadap derajat kelangsungan hidup, laju 
pertumbuhan spesifik, laju pertumbuhan 
harian, pertumbuhan berat mutlak, efisiensi 
pakan dan konversi pakan. selanjutnya 
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan 
metode uji DMRT (Duncan Multiple Range 
Test) pada tingkat kepercayaan 95% untuk 

mengetahui perbedaan antar masing-masing 
perlakuan tersebut. 
 

3. Hasil Pembahasan 

1.  Kelangusngan Hidup 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

(Lampiran Tabel 6) menunjukan bahwa 
perlakuan pakan dengan penambahan 
minyak ikan yang berbeda memberikan 
pengaruh tidak berbeda nyata terhadap 
kalangsungan hidup benih ikan baung. 

 
Gambar 1. Kelangsungan Hidup benih 
ikan baung (Hemibagrus nemurus). 

 Penggunaan minyak ikan tidak 
memberikan pengaruh yang berbeda 
nyata terhadap kelangsungan hidup, 
namun tingkat kelangsungan hidup benih 
ikan baung tertinggi selama penelitian 
terdapat pada perlakuan P2 minyak ikan 
2% yaitu 96,7%, dan Perlakuan P5 minyak 
ikan 8% yaitu 96,7%, dan diikuti dengan 
perlakuan P4 minyak ikan 6% yaitu 90,0%, 
Perlakuan P3 minyak ikan 4% yaitu 86,7% 
Perlakuan P1 minyak ikan 8% yaitu 70,0%. 

2. Pertumbuhan Berat 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

(Lampiran Tabel 7) pada pertubuhan 
mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan 
laju pertumbuhan harian menunjukan 
bahwa pemberian pakan dengan 
penambahan dosis minyak ikan yang 
berbeda memberikan pengaruh yang 
berbeda nyata.  

70,0
96,7 86,7 90,0 96,7

0,0
20,0
40,0
60,0
80,0
100,0

0 2 4 6 8
SR

(%
)

Dosis Minyak Ikan (%)
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Gambar 2. Pertumbuhan berat mutlak benih 
ikan baung (Hemibagrus nemurus). 
 

 
Gambar 3. Laju pertumbuhan spesifik benih 
ikan baung (Hemibagrus nemurus)
 

 
Gambar 4. Laju pertumbuhan harian benih 
ikan baung (Hemibagrus nemurus). 
 

Dari Gambar 3, 4, 5, menunjukan bahwa 
pertumbuhan berat benih ikan baung 
cenderung mengalami peningkatan sampai 
diperlakuan P3 dan kemudian pada perlakuan 
P4 dan P5 mengalami pertumbuhan yang 
lebih lambat.  

Pertumbuhan berat tertinggi terlihat 
pada perlakuan P3 (4%). pertumbuhan berat 
mutlak dengan rata-rata 3.32 g, laju 
pertumbuhan spesifik dengan rata-rata 1.60 
%/hari, dan laju pertumbuhan berat harian 
dengan rata-rata 0.11 g/hari. Sedangakan 
pertumbuhan berat rendah terjadi pada 
perlakuan P5 (8%) yaitu pertumbuhan berat 
mutlak dengan rata-rata sebesar 1.46 g, laju 

pertumbuhan spesifik dengan rata-rata 
sebesar 0.80%/hari, laju pertumbuhan harian 
dengan rata-rata 0.05 g/hari. Pentingnya 
memanfaatkan bahan pakan yang memiliki 
protein yang rendah masih bisa dimanfaatkan 
untuk pakan tetapi dengan memanfaatkan 
dosisnya, apalagi ditambahkan tepung rebon 
yang memiliki protein tinggi, maka pakan 
tersebut bisa mempercepat pertumbuhan 
berat. Sesuai dengan pernyataan Sugama 
dalam Prihadi (2011). Bahwa untuk 
pertumbuhan pemberian pakan harus 
memperhatikan kandungan gizi pakan yang 
diberikan.  

3. Pertumbuhan Panjang 
Hasil pengamatan yang dilakukan 

selama 30 hari terhadap pertumbuhan 
ikan baung bahwa pemberian pakan 
dengan penambahan dosis minyak ikan 
pada pakan buatan menunjukan hasil 
yang relative berbeda nyata dengan 
pakan yang tanpa tambahan minyak ikan. 
Hal ini disebabkan pakan yang 
menggunakan tambahan minyak ikan 
mengandung vitamin A tidak kurang dari 
225 μg dan vitamin D tidak kurang dari 
2,125 μg per gram minyak ikan. Memiliki 
berat jenis antara 0,918 g/cm3 dan 0,927 
g/cm3 (Ditjen POM, 1995).  

 
Gambar 5. Pertumbuhan panjang mutlak 
benih ikan baung (Hemibagrus nemurus). 
 

Pengaruh ini terlihat dengan adanya 
perbedaan pertumbuhan yang lebih tinggi, 
dan kandungan dari minyak ikan tersebut 
merupakan sumber asam lemak yang penting 
khususnya asam lemak tidak jenuh dengan 
banyak ikatan rangkap (PUFA) n-3 atau yang 
lebih dikenal dengan sebutan omega 3 yaitu 

1,87 1,71

3,32

2,26

1,46

0,00

1,00

2,00

3,00

4,00

0 2 4 6 8Pe
rt

um
bu

ha
n 

 b
er

at
 m

ut
la

k 
(g

)

Dosis Minyak  Ikan (%)

1,09 0,94

1,60
1,07

0,80

0,00

0,50

1,00

1,50

2,00

0 2 4 6 8

SG
R 

(%
)_

Dosis Minyak Ikan (%)

0,06 0,06

0,11

0,08
0,05

0,00

0,05

0,10

0,15

0 2 4 6 8

LP
H

 (g
/h

ar
i)

Dosis  Minyak Ikan (%)

1,23 1,14

1,57
1,25

0,86

0,00

0,50

1,00

1,50

2,00

0 2 4 6 8Pe
rt

um
bu

ha
n 

Pa
nj

an
g 

M
ut

la
k 

(g
)

Doses Minyak Ikan (%)



 
J. Aquawarman. Vol. 8 (2) : 60-70. Oktober 2022.  ISSN : 2460-9226 

 66 

asam eikosapentanoat (EPA) dan asam 
dokosaheksanoat (DHA) yang merupakan 
asam lemak yang esensial untuk manusia 
karena asam lemak ini tidak bisa diproduksi 
oleh tubuh manusia sendiri. Pada perlakuan 
P1 (kontrol) menunjukan hasil panjang 1.23 
cm, dan P2 (penambahan minyak ikan 2%) 
ikan baung, mengalami pertumbuhan 
panjang 1.14 cm, P3 (penambahan minyak 
ikan 4%) mengalami pertumbuhan rata-rata 
1.57 cm, P4 (penambahan minyak ikan 6%) 
mengalami pertumbuhan panjang 1.25 cm, 
dan P5 (penambahan minyak ikan 8%) 
mengalami perubahan panjang 0.86 cm. 

A. Efesiensi Pakan dan Konversi Pakan 
1. Efesiensi pakan 

Hasil pengamatan yang telah 
dilakukan menunjukan bahwa perlakuan 
P5 yaitu 8% minyak ikan, menunjukan 
efesiensi pakan yang lebih rendah dari 
perlakuan P1, P2, P3 dan P4 seperti 
terlihat pada gambar 7. Bahwa semakin 
tinggi nilai efesiensi pakan menunjukan 
penggunaan pakan semakin efisien, seiring 
dengan konversi pakan. Menurut Giri et 
al., (2006), efesiensi pakan merupakan 
persentase pakan yang dikonsumsi oleh 
ikan berbanding lurus dengan 
penambahan biomasa ikan, hal ini dapat 
diartikan bahwa dengan meningkatkan 
efesiensi pakan menunjukan kualitas 
pakan yang baik dan dapat bermanfaat 
buat ikan.  

 
Gambar 6. Efesiensi pakan benih ikan 
baung (Hemibagrus nemurus). 
 

Penambahan minyak ikan pada pakan 
dengan dosis yang berbeda, memberikan 
pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

efesiensi pakan, efesiensi pakan yang 
tertinggi terdapat pada perlakuan P1 0% 
tanpa minyak ikan yaitu 87,53%, diikuti 
oleh perlakuan P3 4% minyak ikan yaitu 
60,39%, perlakuan P4 6% minyak ikan 
yaitu 39,35%, perlakuan P2 2% minyak 
ikan yaitu 33,07%, dan perlakuan P5 8% 
minyak ikan 24,89%. 

2. Konversi pakan  
Hasil pengamatan yang telah 

dilakukan menunjukan bahwa perlakuan 
P1 yaitu 0% pakan menunjukan konversi 
pakan yang lebih rendah dari perlakuan 
P2, P3, P4, dan P5 seperti terlihat pada 
gambar 8. Hal ini diduga bahwa dengan 
pemberian dosis pakan yang rendah pakan 
yang diberikan dapat dimanfaatkan oleh 
ikan, seiring dengan efesiensi pakan, 
semakin rendah pakan yang diberikan 
maka semua makanan dapat diserap 
dengan baik oleh ikan hingga menjadi 
daging dan pakan lebih efisien. Menurut 
Ardita et al., (2005) bahwa semakin 
rendah nilai konversi pakan, menunjukan 
bahwa pakan semakin efisien, dan pakan 
yang dimakan dengan baik oleh ikan untuk 
pertumbuhannya. 

 
Gambar 7. Konversi pakan benih ikan baung 
(Hemibagrus nemurus). 
 

Konversi pakan yang tertinggi 
terdapat pada perlakuan P5 minyak ikan 
8% yaitu 4,10, diikuti perlakuan P2 minyak 
ikan 2% yaitu 3,06, perlakuan P4 minyak 
ikan 6% yaitu 2,59, perlakuan P3 minyak 
ikan 4% yaitu 1,70, sedangakan konversi 
pakan terendah terdapat pada perlakuan 
P1 minyak ikan 0% yaitu 1,24. Menurut 
Pascual, (1984) bahwa semakin rendah 
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konversi pakan maka semakin baik, karena 
jumlah pakan yang dihabiskan untuk 
menghasilkan berat tertentu adalah 
sedikit. 

 
A. Kualitas Air 

Kualitas air merupakan kunci utama 
untuk mencapai keberhasilan pada setiap 
kegiatan ikan. kuaitas air yang baik tentu akan 
memberikan kelangsungan hidup ikan yang 
baik pula, begitu pula sebaliknya, apabila 
kualitas air tidak baik maka kelangsungan 
hidup ikan akan terganggu. 
1. Suhu  

Pengukuran suhu dilakukan setiap 
pagi, siang, sore hari. Selama masa 
pemeliharaan pada setiap pengukuran 
relatif sama berkisar 25- 30 ˚C. selama 
masa pemeliharaan disetiap perlakuan. 
Selama masa pemeliharaan disetiap 
perlakuan. Selama masa pemeliharaan 
suhu masih dapat ditoleransi oleh benih 
ikan baung Selama suhu tersebut tidak 
berubah secara drastis dalam waktu 
bersamaan. Menurut Khairuman dan Amri 
(2002) bahwa kisaran suhu untuk ikan 
baung yaitu 25-32 ˚C, akan tetapi suhu 
yang optimalnya adalah 28 ˚C. 

2. Derajat Keasaman (pH) 
Selama masa pemeliharaan pH yang 

didapat berkisar 7,47 – 9,12 yang masih 
dapat di toleransi ikan baung. Menurut 
Kordi (2011), pH yang baik untuk 
pemeliharaan benih ikan adalah 6,5-9. 
Kisaran normal untuk pertumbuhan benih 
ikan baung. Menurut Astria et al., (2013), 
kandugan pH yang kurang dari batas 
optimum akan menyebabkan ikan stres 
dan mengalami gangguan fisiologis bahkan 
dapat menyebebkan kematian. 

3. Oksigen Terlarut (DO) 
Konsentrasi oksigen terlarut (DO) 

yang masih dapat diterima oleh sebagian 
besar ikan untuk dapat hidup dan 
tumbuh dengan baik sebesar 5 mg/l. 
beberapa ikan dapat bertahan hidup 
pada perairan yang oksigen terlarutnya 
sebesar 3 mg/l bahkan kurang dari nilai 
tersebut. (Schmittou dan Emiritus, 1993). 
Selama masa pemeliharaan, oksigen 

terlarut berkisar 2,75 – 4,26 mg/l, kisaran 
ini bisa masih ditoleransi bagi kehidupan 
ikan baung.  

4. Amoniak (NH3) 
Selama masa penelitian kadar 

amoniak yang telah diukur selama 
pemeliharaan berkisar 0,049 – 2,884 
mg/l ini tergolong tinggi, namun ikan 
baung masih dapat bertahan hidup dan 
tumbuh. Nilai amoniak ini masih bisa 
ditoleransi oleh benih ikan baung karena 
masih bisa dapat hidup pada kandungan 
amoniak 0,62 – 2,42 mg/l. menurut 
adelia et al., (2000), kandungan protein 
tinggi yang tidak dimanfaatkan oleh 
tubuh ikan, akan diekskresikan ke dalam 
air yang akhirnya dapat   meningkatkan 
kadar amoniak di perairan dan dapat  
membahayakan kehidupan ikan.  
 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 
penambahan minyak ikan pada pakan 
terhadap pertumbuhan benih ikan baung, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pemberian dosis yang berbeda 

berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan panjang, berat mutlak, 
konversi pakan, dan efisiensi pakan. 

2. Pertumbuhan benih ikan baung tertinggi 
dihasilkan pada perlakuan penambahan 
minyak ikan dengan dosis 4% berat 
pakan. 

3. Penggunaan minyak ikan dengan dosis 
berbeda tidak berbeda nyata pada 
kelangsungan hidup benih ikan baung, 
namun tingkat kelangsungan tertinggi 
selama penelitian terdapat pada 
perlakuan P2 2% minyak ikan yaitu 96.7% 
dan P5 8% minyak ikan yaitu 96.7%, dan 
diikuti perlakuan P4 6% minyak ikan yaitu 
90.0%, perlakuan P3 4% minyak ikan 
86.7%, perlakuan P1 0% minyak ikan 
yaitu 70.0%.  
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